BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, peneliti hanya melakukan pengamatan, atau pengukuran terhadap variabel penelitian menurut keadaan apa adanya dan tidak memberikan intervensi atau manipulasi pada subyek penelitian (Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia PraSekolah Di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima  Kabupaten Pesawaran Tahun 2020 

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian di lakukan pada Juli tahun 2020. 

C. Rancangan Penelitian
Desain penelitian akan menggunakan pendekatan cross sectional dengan metode purposive sampling yaitu sebuah pemilihan sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu. Metode ini menggunakan kriteria yang telah dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Kriteria pemilihan sampel yaitu orang tua di desa sindang garut yang memiliki anak usia prasekolah yang bersedia menjadi subyek penelitian.

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek yang masuk ke dalam kriteria sesuai dengan apa yang diteliti (Notoadmojo, 2010). Populasi yaitu seluruh ibu yang memiliki anak usia prasekolah di desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran Tahun 2020.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo,2010). Dari total populasi sampel yang didapat sesuai kriteria yaitu berjumlah 30 sampel didapat dengan melihat ketersedian responden pada saat penelitian diadakan, sampel yang memenuhi kriteria sampel diambil sebagai subjek penelitian (Notoatmodjo, 2010).
Kriteria sample:
0. Orang tua anak di desa sindang garut yang memiliki anak usia prasekolah yang bersedia menjadi subyek penelitian.




E. Variabel Penelitian
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Variabel penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Variabel Idependent (Bebas)
Variabel idependent dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Orang Tua.
1. Variabel Dependent (Terikat)
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah Perilaku Sulit Makan Pada Anak Usia Pra Sekolah.

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah variabel yang dapat diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur, maka variabel harus diberi batasan atau definisi yang operasional. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten antara sumber data (responden) yang satu dengan yang lain (Notoatmodjo, 2010).






Table 3.1
Definisi Operasional Variabel

	Varabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen
Pola asuh orang tua
	Gambaran dalam mengasuh anak yang dilakukan oleh orang tua baik secara otoriter,demokratis, dan permisif terhadap perilaku sulit makan anak
	Kusioner pola asuh orang tua berisi 18 pertanyaan

	Mengisi kuisioner
	2  Pola Asuh Otoriter
       Skor 73-90
1 Pola Asuh permisif
       Skor 36-72
0 Pola Asuh 
Demokratis
       Skor 18-35
 
	Ordinal

	Dependen
Perilaku sulit makan anak usia prasekolah
	Perilaku anak yang menolak untuk makan, hanya makan makanan tertentu saja, dan menghabiskan porsi makanan dengan lambat bahkan tidak menghabiskan  porsi makan setiap jam makan
	Menggunakan kuisioner sebanyak 10 pertanyaan 
	Mengisi kuisioner
	2 Sulit makan tinggi
      Skor 37-50
1 Sulit makan sedang
      Skor 24-36
0 Sulit makan rendah
      Skor 10-23
	Ordinal



G. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh informasi dari responden, peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner yang terdiri dari 3 bagian yaitu: kuesioner data demografi, kuesioner pola asuh orang tua, dan kuesioner perilaku sulit makan.
1. Informed consent
Informed consent adalah suatu proses penyampaian informasi secara relevam dan eksplisit kepada pasien / subyek penelitian untuk memperoleh persetujuan medis sebelum dilakukan suatu tindakan medis / pengobatan / partisipasi dalam penelitian.


2. Kuesioner pola asuh
Peneliti menggunakan kuesioner dari penelitian hubungan pola asuh orangtua dengan perilaku sulit makan anak usia prasekolah yang dibuat oleh Herna Febriani Zebua (2018) yang telah dimodifikasi. Kuesioner pola asuh orangtua menggunakan skala likert, artinya jawaban responden telah termuat dalam lima pilihan jawaban.
Pilihan yang digunakan yaitu tidak pernah (TP), jarang (JR), kadang-kadang (KD), sering (SR), dan selalu (SL). Kuesioner berisi 18 pernyataan. Skor terendah adalah 18 dan skor tertinggi adalah 90, maka jawaban tidak pernah (TP) nilai 1, jarang (JR) nilai 2, kadang- kadang (KD) nilai 3, sering (SR) nilai 4, selalu (SL) nilai 5. Misalnya, skor untuk pola asuh otoriter adalah 30, skor demokratis 24, dan permisif 20, maka pola asuh responden adalah dominan otoriter, begitu seterusnya. Tetapi jika jumlah skor untuk ketiga pola asuh mempunyai skor yang sama maka pola asuh yang diterapkan responden kepada anaknya lebih dari satu tipe pola asuh.
3. Kuesioner perilaku sulit makan
Peneliti menggunakan kuesioner yang dibuat oleh Sri Lestari Handayani (2010) dan digunakan oleh Herna Febriani Zebua (2018) yang telah dimodifikasi. Kuesioner terdiri dari 10 pernyataan. Tiap item pernyataan dinilai menggunakan jenis skala Likert dengan nilai Tidak Pernah (TP) nilai 1, Jarang (JR) nilai 2, Kadang-kadang (KD) nilai 3, Sering (SR) nilai 4, Selalu (SL) nilai 5. Hasil ukur dengan menggunakan rentang merupakan nilai tertinngi dikurangi nilai terendah. Nilai tertinggi adalah 50 dan terendah adalah 10. Tingkatan perilakunya ada 3 yaitu tinggi dengan nilai (37-50), sedang (24-36), dan rendah (10-23). 

H. Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua kuesioner yaitu kuesioner yang pertama adalah tentang pola asuh terdiri dari 18 pertanyaan di isi oleh orang tua atau wali anak. Kemudian kuesioner yang kedua adalah kuesioner tentang perilaku sulit makan pada anak usia prasekolah yang terdiri dari 10 pertanyaan.
1. Teknik Pengumpul Data. 
Teknik pengumpulan data merupakan urutan kerja atau langkah-langkah yang dilakukan selama penelitian pengumpulan data sampai penelitian ini berakhir. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sampai penelitian berakhir sebagai berikut:
1. Meminta surat prasurvey kepada Institusi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung dengan Nomor : 217/UAP.PS/AA/PT/II/2020 yang ditujukan kepada Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran.
1. Menerima surat prasurvey dari Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima kabupaten Pesawaran. 
dengan Nomor : 479/UAP.DK.01/2/PT /III/2020
1. pembuatan proposal dan seminar proposal
1. Melanjutkan penelitian, Teknik pengumpulan data variable dengan membagikan kuesioner kepada orang tua di desa sindang garut kecamatan way lima kabupaten pesawaran, dengan cara door to door kerumah menggunakan protocol kesehatan yang ada di desa sindang garut.
1.  Dalam proses menyebar kuisioner dilakukan selama 3 hari dan dalam 3 hari peneliti mendapat sebanyak 30 responden orang tua yang bersedia. dan dalam penelitian mayoritas kuisioner di isi oleh orang tua (ibu)
1. Melakukan Pegolahan data dan analisa data. 

I. Pengolahan Data
Merupakan kegiatan melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti apakah jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Editing adalah melakukan pengecekan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian.
2. Coding adalah proses merubah data yang berbentuk huruf menjadi data yang berbentuk angka. Hal utama yang harus dilakukan pada kegiatan ini adaah pemberian kode untuk jawaban yang diberikan responden penelitian. Penelitian pola asuh orang tua dan perilaku sulit makan anak untuk jawaban “tidak pernah” diberi kode 1, “jarang” diberi kode 2, “kadang-kadang” diberi kode 3, “sering” diberi kode 4, “selalu” diberi kode 5.
3. Entering / processing adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner ke dalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuisioner.
4. Tabulating adalah kegiatan memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
5. Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo, 2010).

J. Analisa Data
Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis untuk mendapatkan hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku sulit makan pada anak. Proses pengolahan data dilakukan dengan:
0. Analisa Univariat
Tujuan analisa univariat adalah untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Dalam analisis univariat ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2010). Pada penelitian ini, analisa univariat digunakan untuk menganalisa karakteristik responden, variablel pola asuh orang tua, dan perilaku sulit makan anak.

0. Analisa Bivariat
Analisa ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Peneliti melakukan analisis bivariat yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku sulit makan anak usia prasekolah di Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran. Peneliti menggunakan teknik statistik analisa uji gamma dengan nilai kemaknaan (α = 0,05).

